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KATA PENGANTAR 

 

Dalam perspektif Gereja Katolik, salah satu permasalahan yang sedang 

dihadapi di dalam dunia dewasa ini adalah permasalahan yang berhubungan dengan 

rendahnya kadar apresiasi manusia atas nilai-nilai kehidupan. Hal tersebut tampak 

nyata dalam fenomena praktik aborsi sebagai salah satu model prilaku penyimpangan 

atas nilai dan makna hidup yang turut mengatasnamakan kebebasan manusia; bahwa 

hidup itu sendiri lebih didominasi oleh serangkaian masalah yang mendatangkan 

penderitaan karenanya manusia bebas untuk menghabisi dan melenyapkan nyawa 

manusia lain yang dianggap tidak pantas untuk hidup dan mengalami kehidupan di 

dunia bersama makhluk ciptaan lainnya. 

Aborsi menjadi semacam trend alternatif untuk menyelesaikan suatu masalah 

yang sedang dihadapi seorang anak manusia. Fenomena praktik aborsi di sini pada 

tempat pertama dilihat sebagai suatu bentuk pengingkaran atas nilai dan makna hidup 

itu sendiri serentak menyangkal kehadiran Tuhan dalam diri sesama manusia. Di 

dalamnya manusia cenderung menempatkan diri sebagai pencipta yang memiliki 

kuasa besar atas hidup dan kehidupannya. Kehidupan manusia kemudian berorientasi 

pada paradigma antroposentris, yaitu kehidupan yang berpusat pada diri manusia itu 

sendiri, konsekuensinya manusia menjadi semacam diliputi oleh egoisme 

kemanusiaan.  

Praktik aborsi tidak terbatas oleh budaya, kelas sosial, atau etnisitas tertentu. 

Fenomena ini terjadi hampir di seluruh dunia. Di Indonesia praktik aborsi tampak 

semacam tradisi yang diwariskan. Pada kondisi empirik, penulis dapat mengamati 

bahwa aksi nekat melakukan tindakan aborsi tidak hanya dilakukan oleh para ibu 

yang sudah menikah secara sah, tetapi juga dilakukan oleh kaum hawa yang masih 

remaja, terutama yang masih mengenyam pendidikan di bangku sekolah menengah 

maupun perguruan tinggi. Hal ini tampak sebagai alternative utama yang dipilih 

untuk mengatasi pelbagai masalah kehidupan. Dalam banyak kasus berkaitan dengan 

persoalan hidup kaum hawa dari usia remaja hingga dewasa, pilihan untuk melakukan 
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tindakan aborsi adalah hal yang paling mudah untuk dilakukan, Karena seringkali 

orang menganggap bahwa dengan melakukan tindakan aborsi berbagai persoalan 

hidup yang dianggap kurang menguntungkan dapat diselesaikan. 

Fenomena aborsi yang sedang marak terjadi di dunia dewasa ini tampak selalu 

urgen dan menarik untuk ditinjau ulang dan direfleksikan secara mendalam. 

Fenomena aborsi telah mendorong banyak pihak untuk memikirkan dan menemukan 

solusinya, baik secara preventif maupun kuratif. Usaha ini sendiri didasari  oleh 

kehendak untuk menciptakan kehidupan yang lebih kondusif, yang memungkin 

manusia untuk hidup dalam kenyaman, ketentraman, kesejahteraan hidup, dan yang 

paling penting dari semua ini adalah untuk menyadarkan manusia akan harkat dan 

martabat hidup sebagai makhluk yang diciptakan serupa dengan Allah.   

Sebagai bentuk partisipasi atas persoalan praktik aborsi yang seringkali 

menjadi bahan perdebatan di masyarakat umum yang tak pernah terselesaikan, 

penulis, melalui skripsi ini mencoba mengangkat tema MENINJAU PRAKTIK 

ABORSI DARI SUDUT PANDANG GEREJA KATOLIK. Tema ini dapat disimak 

dan dibaca sebagai wadah yang dapat membuka ruang diskusi guna menggali, 

menemukan, merefleksikan dan menghasilkan solusi untuk mengatasi persoalan 

praktik aborsi dan unsur-unsur penting yang mengitarinya, selain sebagai suatu 

bentuk keprihatinan dan kepedulian atas masalah aborsi yang kian marak terjadi. 

Bagaimanapun juga, usaha untuk mengatasi dan meredam angka kematian akibat 

praktik aborsi ini sekaligus untuk menjawabi persoalan-persoalan hidup yang 

berkaitan denganya merupakan tanggung jawab semua elemen: pemerintah, agama, 

organisasi sosial dan masyarakat, pelajar dan berbagai elemen-elemen lainnya. 

Usaha-asaha ini sendiri tidak lain merupakan sebuah bentuk comppassion, perasaan 

ikut sakit ketika orang lain menderita hingga kita merasa bertugas untuk turut 

menolong orang lain.  

Proses penyelesaian skripsi ini tidak pernah luput dari uluran dan bantuan dari 

banyak pihak. Penulis menyampaikan syukur dan terima kasih kepada Tuhan  atas 

bimbingan dan terang Roh Kudus-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi 
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membimbing dan mendampingi penulis dalam keseluruhan proses penyelesaian 
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Akhirnya penulis menyadari bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari 

kesempurnaan, karenanya penulis dengan hati terbuka menerima segala kritikan, 

saran dan masukan dari pembaca sekalian.  

 

                          Ledalero, April 2021 

 

        Penulis 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

ABSTRAK 
 

Robianus Poco, 17.75.6192. Meninjau Praktek Aborsi Dalam Sudut Pandang 

Gereja Katolik. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Pendidikan Filsafat, 

Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2021. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguraikan serta mendalami perspektif 

Gereja Katolik tentang praktik aborsi. (2) menguraikan serta mendalami relevansi 

pandangan Gereja Katolik tentang praktik aborsi dengan kehidupan umat Katolik. (3) 

untuk memberikan pemahaman yang kokoh kepada umat katolik dan manusia pada 

umumnya tentang keberhargaan atas nilai dan hak hidup manusia. 

 Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif 

yang dilewati dengan cara studi kepustakaan. Penulis mengelaborasi banyak buku dan 

karya ilmiah tentang aborsi dan ajaran sosial gereja. Penulis juga menggunakan buku-

buku lain sebagai sumber tambahan guna mendukung gagasan dan pemikiran yang 

dituangkan dalam skripsi ini. Selain menggunakan buku, penulis juga menggunakan 

artikel-artikel terkait dari berbagai majalah dan sumber-sumber dari internet guna 

mendukung dan menambah gagasan atau ide yang dikemukakan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik non interaktif, yang meliputi content 

analysis (analisis isi) ditempuh dengan membaca banyak buku dan karya ilmiah 

tentang aborsi, membaca teori yang relevan dengan tema yang menjadi kajian, 

mencatat dan menganalisis semua data, berupa kutipan penting yang sesuai dengan 

permasalahan. 

 Berdasarkan hasil analisis kualitatif yang digunakan oleh penulis disimpulkan 

bahwa aborsi merupakan suatu kejahatan terbesar. Dalam pandangan Gereja Katolik 

moralitas menjadi standar nomor satu. Di samping itu, ajaran Gereja juga 

mengutamakan martabat manusia sebagai norma dasar moralitas, hal inilah yang 

menghatar Gereja untuk dengan tegas menolak tindakan aborsi. Dalam upaya 

penegakan martabat kemanusiaan ada suatu kesepakatan bahwa martabat manusia itu 

adalah luhur dan terberi. Martabat manusia itu tidak dapat direduksi dengan cara 

apapun. Mestinya setiap pribadi harus menanamkan nilai moralitas dalam diri 

masing-masing. Dengan demikian, nilai itulah yang mestinya menjadi pegangan 

utama bagi setiap individu agar dapat memaknai hidupnya secara utuh. Banyak orang 

yang gagal dalam memaknai hidupnya karena dalam dirinya tidak memiliki nilai 

hidup. Tentunya nilai keberhargaan dari hidup itu justru jauh lebih mulia dari semua 

persoalan yang ada. Akhirnya, yang seharusnya ada adalah hidup dan bukanya 

kematian. Kehidupan menuntut manusia untuk ada bersama dengan orang lain, dan 

bersama orang lain manusia lalu memikirkan cara terbaik untuk mengatasi setiap 

persoalan yang membelenggu ruang kebebasan manusia itu demi suatu kebahagiaan 

yang menyeluruh.  

Kata kunci: Gereja, aborsi, moralitas, nilai hidup dan hak hidup 
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ABSTRACT 

Robianus Poco, 17.75.6192. Reviewing the Practice of Abortion from the Point of 

View of the Catholic Church. Thesis. Undergraduate Program, Philosophical 

Education Study Program, Ledalero Catholic College of Philosophy. 2021. 

This study aims to (1) describe and explore the perspective of the Catholic 

Church on the practice of abortion. (2) describe and explore the relevance of the 

views of the Catholic Church on the practice of abortion with the lives of Catholics. 

(3) to provide a solid understanding to Catholics and humans in general about the 

value and rights of human life. 

The method used in this research is a qualitative analysis method which is 

passed by means of a literature study. The author has elaborated many books and 

scholarly works on abortion and the social teachings of the church. The author also 

uses other books as additional sources to support the ideas and thoughts set forth in 

this thesis. In addition to using books, the author also uses related articles from 

various magazines and sources from the internet to support and add to the ideas or 

ideas put forward. The data collection technique which used is a non-interactive 

technique, which includes content analysis (content analysis) taken by reading many 

books and scientific works on abortion, reading theories relevant to the theme being 

studied, recording and analyzing all data, in the form of important quotes that are 

appropriate. with problems. 

Based on the results of the qualitative analysis used by the author, it is 

concluded that abortion is the biggest crime. In the view of the Catholic Church 

morality is the number one standard. In addition, the Church's teachings also 

prioritize human dignity as the basic norm of morality, this is what leads the Church 

to firmly reject abortion. In an effort to uphold human dignity, there is an agreement 

that human dignity is noble and given. Human dignity cannot be reduced in any way. 

Every individual should instill moral values in each of them. Thus, that value should 

be the main guide for every individual to be able to interpret his life as a whole. Many 

people fail to interpret their life because they have no value in life. Of course, the 

value of life is actually far more noble than all the problems that exist. In the end, 

there should be life and not death. Life requires humans to exist together with other 

people, and with other people, humans then think of the best way to overcome every 

problem that shackles the space for human freedom for the sake of a complete 

happiness. 

Keyword: Church, abortion, morality, value of life and right to life 
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